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ABSTRAK

PERAN KEPALA DINAS
DALAM MELAKUKAN FUNGSI PENGAWASAN KINERJA PEGAWAI
DI DINAS PERTANIAN, PANGAN DAN PERIKANAN KABUPATEN
TANA TIDUNG

Jhon Sarwad
jhonsarwad@gmail.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana pengawasan
kinerja pegawai Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung,
(2) Faktor-faktor apa saja yang memepengaruhi pengawasan kinerja pegawai
Dinas Pertanian, Pangan dan Kabupaten Tana Tidung.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif, sedangkan metode
yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data yang digunakan terdiri
dari informan, tempat dan peristiwa, dan dokumen. Teknik sampling yang
digunakan teknik bola salju (Srowball Sampling). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Untuk
mengukur validitas data digunakan triangulasi sumber (data) dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pengawasan di
Kantor Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung sebagai
berikut: (a) Jenis pengawasan menurut pelaksananya yaitu pengawasan melekat,
pengawasan fungsional dan pengawasan masyarakat, (b) metode pengawasa n
yaitu pengawasan langsung dan tidak langsung, (c) Waktu pengawasan dilakukan
sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan, (d) Sistem pengawasan inspektif atau
memeriksa sendiri, (¢) Proses pengawasan dengan menentukan kualitas, menilai
dan memperbaiki, (f) Adanya tindaklanjut dari pengawasan. (2) Faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pengawasan pegawai sebagai berikut: (a) Kualitas
sumber daya manusia, (b) Kemampuan manajerial, (¢) Motivasi yang dilakukan
pimpinan terhadap pegawai, (d) Intensitas komunikasi, (e) tindak lanjut dari
pengawasan.

Kata kunci: Peran, Fungsi Kepengawasan.
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ABSTRACT

The Role Of The Agency Head in Carrying Out The Suvervisory Function Of
The Employee’s Performance in The Agriculture, Food and Fisheries, Tana
Tidung Regency

Jhon Sarwad
jssarwad@gmail.com

Open University Graduate Program

This study aims to determine: (1) What is the performance of the staff of the
Agriculture, Food and Fisheries, Tana Tidung District Office, (2) What factors
influence the performance of the employees of the Agriculture, Food and Tana
Tidung District Office.

The form of research used is qualitative, while the method used is
descriptive method. Data sources used consist of informants, places and events,
and documents. The sampling technique used is Snowball Sampling. Data
collection techniques used are interviews, direct observation, and documentation.
To measure data validity, triangulation of sources (data) and methods is used.

The results showed that (1) the implementation of supervision in the
OfTice of Agriculture, Food and Fisheries, Tana Tidung District was as follows:
(a) The type of supervision according to the implementer is inherent supervision,
functional supervision and community supervision, (b) supervision methods
namely direct and indirect supervision, (¢ ) Supervision time before and after
activities, (d) Inspective supervision system or self-checking, (e) Supervision
process by determining quality, evaluating and improving, (f) Follow up from
supervision. (2) Factors influencing the implementation of employee supervision
are as follows: (a) Quality of human resources, (b) Managerial ability, (c)
Motivation by leaders towards employees, (d) Communication intensity, (e)
Giving awards and penalties.

Keywords: Role, Supervision Function
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B. Pelaksanaan Pengawasan

Pengawasan terhadap pegawai merupakan suatu hal penting yang harus
dilakukan dan tidak hanya mencakup usaha pencapaian kerja sesuai tujuan
namun juga meliputi proses pelaksanaan tugas atau pekerjaan dalam usaha
pencapaian keberhasilan kerja. Misalnya, kedisiplinan, loyalitas atau kesetiaan
dan pengabdian pegawai terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya.

Pengawasan membantu pimpinan untuk mengetahui apakah ada kesalahan atau

penyimpangan yang terjadi dalam usaha pencapaian tujuan. Berikut ini hasil

penelitian yang dilakukan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten

Tana Tidung:

1. Jenis Pengawasan

Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung
menerapkan jenis-jenis pengawasan yang harus dilaksanakan setiap harinya
sebagai berikut:

a) Pengawasan melekat, pengawasan fungsional dan pengawasan oleh
masyarakat. Setiap lingkungan instansi pemerintah, pengawasan yang
sering dilakukan adalah pengawasan melekat, fungsional dan masyarakat.
Hal ini juga diterapkan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
Kabupaten Tana Tidung dengan menerapkan metode pengawasan di atas.
Pengawasan tersebut diharapkan mampu mendisiplinkan kerja  dari
pegawainya karena pegawai yang berdisiplin, akan mudah dan lancar
dalam pelaksanaan kerjanya. Diungkapkan oleh Informan I dalam

wawancara tanggal 20 Agustus 2018:
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“Pengawasan yang diterapkan adalah pengawasan melekat oleh
dinas yang kemudian menunjuk saya selaku sekretarisnya dikarenakan
Kepala Dinas sering bekerja di lapangan yaitu mendampingi Bupati di
lapangan. Kemudian, tugas pengawasan saya bagikan kepada setiap
Kepala Bidang yang jumlahnya 4 Kepala Bidang yaitu Kepala Bidang
Pertanian, K etahanan Pangan, Peternakan dan Perikanan.”.

Informan II juga mengungkapkan pendapat mengenai penerapan
pengawasan pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018:

“Kalau disini menerapkan metode pengawasan melekat oleh
Kepala Dinas tapi diberikan kepada Sekretaris Dinas karena Kepala
Dinas bekerja di lapangan, terkadang jika tidak sibuk Kepala Dinas
menyempatkan ke kantor untuk mengawasi pengawasan fungsional dan
pengawasan dari masyarakat sekitar seperti yang dilakukan oleh Ibu
warung depan. Kadang mengajukan pertanyaan seperti “kok sepi Pak,
tadi saya liat, pegawainya sekitar jam 10an pergi”.

Jawaban juga diperkuat oleh Informan V1 pada wawancara tanggal 21 Agustus
2018 yaitu:

“Pada Dinas ini, pengawasan melekat sepenuhnya oleh Sekretaris
Dinas yang telah menjadi kepercayaan dari Kepala Dinas, karena Kepala
Dinas harus mendampingi Bupati.”

2. Metode Pengawasan

Pengawasan  secara langsung adalah pengawasan yang dilakukan di
tempat kegiatan berlangsung sedang pengawasan tidak langsung adalah
laporan-laporan yang dibuat. Pada Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
Kabupaten Tana Tidung, pelaksanaan pengawasan juga dilaksanakan secara
langsung dan tidak fangsung. Pengawasan langsung di Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung dilakukan dengan melihat kehadiran

pegawai pada apel pagi serta mengawasi  kinerja pegawainya. Sebagaimana
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yang diungkapkan  oleh Informan VII dalam wawancara tanggal
23 Agustus 2018:

“Dinas ini melaksanakan pengawasan langsung dengan melihat
pegawainya mengikuti apel pagi atau tidak. Apel tersebut kadang
dipimpin Kepala Dinas jika tidak mendapatkan tugas, jika Kepala dinas
sibuk yang menggantikan Sekretarisnya, selain itu apel pagi dipimpin
oleh Kepala Bidang serta Kepala Seksi”

Informan V juga mengatakan mengenai pengawasan langsung dan tidak
langsung pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu:

“Begini pak, pengawasan lain yang diterapkan antara lain
pengawasan langsung yaifu pimpinan melthat hadir atau tidaknya
pegawainya dari kegiatan apel pagi, yang nantinya dapat dilihat juga pada
presensi pegawainya yang dibawa oleh Bu Rahmawani. Kemudian tidak
langsungnya yaitu monitoring seperti bertanya pada temannya atau
menghubungi lewat HP temen terdekatnya”.

Pengawasan tidak langsung juga diterapkan di Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung yaitu biasa dilakukan secara rutin dan
berkala. Pengawasan yang dilakukan secara rutin yaitu dengan presensi pagi dan
siang. Pegawai mengisi presensi tiap harinya dan mewajibkan untuk minta izin
kepada Sekretaris atau Kepala Bidang apabila meninggalkan kantor. Pengawasan
berkala biasanya melaksanakan rapat staf setiap 1 bulan. Rapat staf ini untuk
mengetahui permasalahan kerja seperti demo, tunggakan pajak. Sebagaimana
diungkapkan Informan I pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu :

“Untuk pengawasan tidak langsungnya dilakukan secara rutin dan
berkala. Kalau rutin, melthat presensi tiap harinya sedangkan berkala
dengan rapat staf tiap satu bulan”.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan III pada wawancara

tanggal 20 Agustus 2018 sebagai berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43791.pdf
109

“Kalau pengawasan rutin dengan melihat presensi tiap harinya,
dengan begitu pimpinan dapat melihat kedisiplinan para pegawainya,
apakah jarang masuk ataukah sering terlambat. Jika pimpinan
menemukan pegawai jarang masuk, pimpinan menanyakan langsung
lewat telepon atau bertanya pada teman dekatnya. Sedangkan pengawasan
berkala dengan melaksanakan rapat staf tiap satu bulan.”

3. Waktu Pengawasan

Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan di Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah setiap saat, karena Sekretaris terlibat
langsung dalam kegiatan pengawasan. Pengawasan tersebut dilakukan sebelum
kegiatan dan sesudah kegiatan, misalnya kegiatan brifing dan mengevaluasi hasil
pekerjaan. Hal ini dikemukakan oleh Informan I pada tanggal 20 Agustus 2018 :

“Pengawasan disini dilakukan setiap saat, lebih baiknya sebelum
kegiatan di mulai dan sesudah kegiatan dimulai, karena Bu Sekdin selalu di
Kantor. Untuk mengetahui tingkat disiplin pegawainya, Sekdin melihat data
presensi pegawai ”

Masalah waktu pengawasan juga di kemukakan oleh informan IX :

“Sebagai seorang nelayan pihak dinas pernah memberikan penyuluhan
tentang bagimana pelestarian dan penangkapan ikan di laut, biasanya
penyuluhan ini dilakukan oleh dinas sebulan sebulan sekali atau 2 bulan sekali
tergantung dari materi apa yang akan disampaikan oleh pihak dinas, sesekali
kami melihat kepala dinas ikut bersama pegawai dinas lainnya untuk tinjauan
langsung dalam memberikan pengarahan, dan disinilah salah satu kesempatan
kami menyampaikan keluh kesah kami selaku nelayan kepada pihak kepala
dinas.”

4. Sistem Pengawasan

Selain pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan sendiri, pengawasan juga
dilakukan oleh pihak luar yaitu jika pimpinan menemukan pegawai yang sering
indisipliner, kemudian diberi hukuman lisan tidak diacuhkan, Pimpinan melapor

ke BKD, dari pihak BKD mengutus pegawainya untuk memeriksa hal yang
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sebenarnya. Jika benar akan diproses hukuman apa yang akan diterima oleh
pegawai tersebut. Pengawasan yang lainnya di Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan Kabupaten Tana Tidung melalui kunjungan atau inspeksi mendadak
dan mengecek langsung Inspeksi mendadak dilakukan oleh Bupati dan
jajarannya dan kegiatan mengecek langsung tidak harus dilakukan dengan
melihat langsung, tetapi melalui telepon. Hal ini diungkapkan oleh Informan III
dalarn wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu :

“Disini juga dilaksanakan inspeksi mendadak tapi intensitasnya
jarang, karena Sekretarisnya selalu berada di kantor dan setiap harinya
mengawasi. Tetapi, sesekali Bapak Bupati dan jajarannya melaksanakan
sidak pada waktu hari pertama setelah cuti bersama.”

Informan V juga mengungkapkan hal yang sama dalam wawancara tanggal
20 Agustus 2018:

“Inspeksi jarang dilakukan oleh pimpinan, karena yang
berwenanglah yang wajib melakukannya yaitu tim yang terdiri dari
pengawas, satpol dan BKD. Kalaupun pimpinan melakukan inspeksi
yaitu dengan menanyakan pegawai yang indisipliner kepada teman
dekatnya atau melalui HP.”

5. Proses Pengawasan

Informan VII pada wawancara tanggal tanggal 23 Agustus 2018
mengungkapkan proses pengawasan dalam kegiatan yang akan dilakukan pihak
sebagai beikut :

“Dalam OPD tingkat terdapat subbag perencanaan dan keuangan.
Subbag tersebut membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan pada
tahun 2019, kemudian rencana kegiatan dikonsuitasikan ke Bupati.
Kepala Dinas melapor ke Bupati kemudian disidang ke DPR dan
jika disetujui serta diberi alokasi dana kemudian dilaksanakan pihak
membuat laporan keuangan dan dilaporkan serta dinilai BPKD dengan
tembusan Bappeda dan Inspektorat. Jika menyimpang dapat
ditindaklanjuti”.
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6. Tindaklanjut Pengawasan

Tindaklanjut dari pengawasan yaitu jika pegawai disiplin dalam
menjalankan tugas, pegawai tetap dipercaya bertugas di Kantor tetapi jika
indisipliner, Pimpinan dapat melapor ke pihak yang berwenang untuk proses
selanjutnya, misalnya, dipindah ke instansi yang cocok dengan keahliannya.
Diungkapkan oleh Informan VII pada tanggal 23 Agustus 2018 :

“Pengawasan di lingkungan pemerintah selalu ditindaklanjuti, jika
pegawai selalu menjalankan peraturan tetap bekerja di instansi yang
dipilihkan atau yang diinginkan atau mutasi sedang yang tidak patuh, bisa
dipindah ke instansi yang cocok dengannya”.

Kesimpulannya, pengawasan yang diterapkan di Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung meliputi pengawasan yang diterapkan
instansi pemerintah yaitu pengawasan melekat, pengawasan fungsional dan
pengawasan masyarakat pengawasan dilakukan secara langsung dan tidak
langsung seperti rutin dan berkala, pengawasan dilakukan sebelum dan sesudah
kegiatan, sistem pengawasan dengan memeriksa ke tempat berlangsungnya
pengawasan, pengawasan dengan menetapkan standar sesuai peraturan dan hasil

pengawasan dapat ditindaklanjuti.

7. Peranan Pengawasan

a. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab
yang dibebankan. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di sebuah instansi
baik pemerintah atau swasta harus dilakukan, hal ini selalu terkait dengan ada
atau tidak adanya pengawasan. Jika pengawasan itu diadakan berakibat

kinerja pegawai menjadi baik dan fokus pada tanggungjawab yang
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dibebankan. Hal ini disampaikan oleh Informan I pada tanggal tanggal
20 Agustus 2018sebagai berikut:

“Pengawasan itu mempunyai peranan penting Pak. Hal itu harus
dilakukan agar kinerja pegawai dapat meningkat. Kalau seandainya tidak
ada pengawasan di kantor ini, pasti keadaannya kacau. Contohnya,
pegawai selalu datang terlambat, hal ini dapat mengganggu kinerjanya”.

Informan Il juga berpendapat samna dalam wawancara tanggal tanggal 20 Agustus
2018 berikut:

“Bahwa peranan penting dari pengawasan adalah untuk
meningkatkan kinerja pegawainya. Dengan begitu, pegawai selalu fokus
terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya. Kalau mendapat perintah
ya harus dikerjakan sesuai bidangnya. Seperti saya Kepala Bidang
Petemakan, tugas Kepala Bidang Peternakan sudah diatur dalam
peraturan Bupati, nanti Pak minta lampirannya di Bu Rahmawani”,

Informan X juga berpendapat bahwa :

“pernah ada kegiatan yang dilakukan oleh dinas terkait dengan
pembagian bibit unggul dan alat pertanian, menurut saya dengan
dibukanya acara tersebut oleh kepala dinas acara tersebut berjalan dengan
lancar dan langsung pada pokok pembahasan yang ingin dicapai seperti
pembagian bibit unggu secara tertip dan tanpa ada pungutan biaya dan
pembagian alat pertanian yang sudah menjadi program pemerintah kata
kepala dinas saat itu, jadi tidak seperti benak kami yang selama ini jika
ada pembagian apapun yang dilakukan oleh pemerintah apalagi diberikan
lewat tengan ke tangan, selalu di pungut biaya, walaupun pada dasarnya
bibit unggul dan alat pertanian tersebut hakikatnya barang gratis dari
pemerintah.”

b. Untuk meningkatkan disiplin pegawai sehubungan dengan pelaksanaan
pekerjaan sesuai tanggung jawab.
Peranan pengawasan yang lain yaitu untuk meningkatkan sikap disiplin
pegawai yang berhubungan dengan pelaksanaan tanggung jawab oleh pegawai.

Awalnya disiplin harus tumbuh dari individu sendiri kemudian seterusnya
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dengan adanya monitoring dari luar individu, diharapkan sikap disiplin dapat
bertahan. Hal ini diungkapkan oleh Informan III wawancara tanggal 20 Agustus

2018:

“Pengawasan untuk meningkatkan disiplin Pak. Di kantor ini
pegawainya sudah menunjukkan sikap disiplin yang baik. Contohnya,
sudah jarang pegawai yang datang terlambat. Dengan kata lain disiplin
timbul dari diri pegawai itu sendiri dalam menaati peraturan yang
berlaku™.

Informan VIII dalam wawancara tanggal 23 Agustus 2018 juga
berpendapat sebagai berikut:

“Bahwa peningkatan kedisiplinan sangat identik dengan
pelaksanaan.  Menurut saya begini contohnya, pengawasan oleh
pimpinan untuk mengetahui apakah pegawainya sudah benar dalam
menyelesaikan tanggung jawabnya? Apakah sesuai dengan bidangnya?
yang lainnya sering datang terlambat atau pulang lebih awal tanpa alasan
yang jelas”.

¢.  Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Suatu kesalahan yang muncul dalam setiap pelaksanaan pekerjaan biasa
terjadi. Kesalahan tersebut diakibatkan dari faktor manusia ataupun non manusia.
Apabila kesalahan tersebut tidak segera mendapatkan penanganan dikuatirkan
dapat mengganggu kegiatan pencapaian tujuan. Oleh karena itu diperlukan
pengawasan, agar pimpinan dapat memonitor tiap pelaksanaan kegiatan
sesuai tujuan. Hal ini sesuai ungkapan dari Informan IV dalam wawancara
tanggal 21 Agustus 2018 sebagai berikut:

“Peranan pengawasan di kantor ini untuk mengevaluasi
kesalahan yang terjadi, misalnya kurang disiplin dalam masuk kerjanya
atau terlambat masuk. Pimpinan melakukan monitoring setiap bulan
seperti rapat staf | bulan”.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43791.pdf
114

Pendapat ini diperkuat oleh Informan V pada wawancara tanggal 21 Agustus 2018
yaitu: '

“Memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh pegawai dalam hal ini
kurang tepat waktu dalam masuk kerja. Oleh karena itu, setiap satu bulan
diadakan rapat staf atau kalau ada waktu monitoringnya diadakan setiap
apel pagi”.

d. Untuk mencapai tujuan Satuan Kerja Perangkat Daerah.

Dalam pelaksanaan pekerjaan khususnya instansi pemerintah yang telah
dibebankan tiap-tiap pegawainya harus sesuai dengan kemampuan. Hal ini sudah
tertera dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Satuan kerja tersebut
merupakan rencana yang akan menjadi pedoman dan standar dari setiap
pekerjaan yang akan dilaksanakan, sehingga kegiatan tersebut memiliki sasaran
yang jelas. Oleh karena itu, pengawasan sangat diperlukan untuk
melaksanakan satuan kerja tersebut. Hal ini diungkapkan Informan II pada
wawancara tanggal 20 Agustus 2018 sebagai berikut:

“Menurut saya, dengan adanya pengawasan beban kerja yang
dibebankan dalam OPD (Organisasi Perangkat Daerah) setiap instansi
wajib dilaksanakan tanpa alasan apapun. Semua itu untuk mencapai
tujuan yang telah disepakati”.

Informan VI dalam wawancara tanggal 21 Agustus 2018 berpendapat sebagai
berikut:

“Untuk mencapai tujuan dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah.
Karena dalam upaya mencapai tujuan tersebut setiap kegiatan di dalam
instansi pemerintah harus melalui beberapa proses dari perencanaan
melakukan pelaksanaan sampai pelaporan, semuanya memerlukan
pengawasan’.
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Dari data di atas, kesimpulannya adalah pengawasan mempunyai peranan untuk
meningkatkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab yang
dibebankan, untuk meningkatkan  disiplin pegawai, untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang terjadi dan untuk mencapai tujuan dalam Satuan

Kerja Perangkat Daerah.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengawasan

Sebagai pendukung dalam setiap pelaksanaan tanggung jawab yang telah
dibebankan kepada tiap-tiap pegawai. Berikut ini faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pengawasan agar kedisiplinan pegawai dapat
terwujud:
1. Kualitas sumber daya manusia

Kualitas baik maupun buruk yang dimiliki oleh tiap-tiap individu
dapat mempengaruhi atau mendukung adanya pengawasan. Contohnya, pegawai
dikantor pemerintahan harus datang dan pulang bekerja tepat waktunya, karena
jam bekerjanya sudah diatur dalam peraturan. Dengan begitu dapat
mempengaruhi kualitas kinerja mereka dalam melaksanakan tanggung jawab
yang telah dibebankan. Hal ini diungkapkan Informan I pada tanggal 20 Agustus
2018:

“Yang mempengaruhi kegiatan pelaksanaan pengawasan yaitu
tingkat disiplin dari masing-masing pegawai. Apakah pegawai tersebut
dapat mendisiplinkan dirinya sendirinya yang nantinya mempengaruhi
kualitasnya dalam menyelesaikan tanggung jawab”.

Sedangkan ungkapan Informan II pada tanggal 20 Agustus 2018:
“Kalau pegawainya belum mempunyai jiwa disiplin dari diri

sendiri. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas yang dimiliki. Misalnya ya,
kalau pegawai disini ada yang suka datang dan pergi tidak pada
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waktunya, berarti dia tidak mempunyai kualitas baikkan yang nantinya
beban yang harus dikerjakan tidak selesai tepat waktunya”.

2. Kemampuan manajerial

Seseorang yang dijadikan pemimpin oleh orang lain harus mempunyai
kemampuan atau keahlian yang dapat dijadikan panutan bagi orang lain.
Pimpinan diharapkan memberikan sikap keteladanan kepada pegawainya dan
sikap tersebut harus ditunjukkan secara nyata dan terus menerus.Diungkapkan
oleh Informan VIII pada tanggal 23 Agustus 2018 :

“Sebaiknya sebagai seorang pimpinan itu harus mempunyai
wibawa dalam memimpin pegawainya. Sebagai contohnya, pimpinan
tidak segan menegur anak buahnya yang melakukan tindakan indisipliner
meskipun antara pimpinan dan anak buahnya sudah terjalin hubungan
kekeluargaan yang sangat erat”.

3. Motivasi yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai

Motivasi intern dan ekstern yang dilakukan pimpinan untuk
menumbuhkan sikap disipli yang dimiliki pegawai untuk mendorong pegawai
dalam menyelesaikan tugas yang telah dibebankan. Hal ini diungkapkan Informan
VII pada tanggal 23 Agustus 2018:

“Pemberian motivasi intern dan ekstern juga merupakan penyebab
mengapa pelaksanaan pengawasan itu diadakan. Hal ini perlu dilakukan
pimpinan untuk memunculkan semangat kerja pegawainya, supaya
pegawai menyelesaikan tugasnya yang berhubungan dengan tujuan dari
organisasi yang hendak dicapai”.

4. Intensitas komunikasi
Komunikasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pengawasan. Karena untuk menegakkan kedisiplinan pegawai

dibutuhkan komunikasi yang efektif dan efisien. Misalnya, ada pegawai yang
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membolos tanpa alasan, pimpinan segera bertanya pada pegawai yang lain,
pegawai harus jujur dalam memberikan info. Hal ini diungkapkan Informan I pada
tanggal 20 Agustus 2018:

“Intensitas komunikasi sangat berpengaruh Pak, karena digunakan
untuk mencari info mengenai pegawai-pegawai yang mangkir atau
melakukan tindakan indisipliner. Komunikasi harus terjalin dengan baik,
baik atasan dengan bawahan bahkan sebaliknya”.

Juga diungkapkan Inforinan V pada tanggal 21 Agustus 2018:

“Dengan adanya komunikasi yang cepat juga mempengaruhi
pelaksanaan pengawasan oleh pimpinan. Apalagi hubungannya dengan
kedisiplinan pegawai di kantor ini. Kalau ada pegawai yang tidak masuk,
biasanya pimpinan menanyakan lewat telepon atau bertanya pada teman
dekatnya”.

5. Pemberian penghargaan dan hukuman

Pemberian penghargaan sebagai balas jasa dan pemberian hukuman
sebagai tindakan kepada pegawai yang melakukan tindakan indisipliner juga
berpangaruh dalam pelaksanaan pengawasan. Berpotensi sebagai upaya untuk
mewujudkan kedisiplinan pegawai, yang awalnya sikap disiplin tumbuh dari diri
sendiri,dengan adanya penghargaan dan hukuman diharapkan kedisiplinan dapat
bertahan. Hal ini disampaikan Informan II pada tanggal 20 Agustus 2018:

“Faktor yang berpengaruh adalah pemberian balas jasa berupa
bonus kepada pegawai yang berprestasi dan hukuman sesuai peraturan
bagi pegawai yang bertindak indisipliner”.

Informan 11 juga mengungkapkan hal yang sama pada tanggal 20 Agustus Z018:

“Kalau di Kantor ini, semua pegawainya sudah melaksanakan
dengan kesadaran apalagi sikap disiplinnya. Pemberian penghargaan dan
hukuman yang nyata dilakukan dengan berdasarkan pada peraturan yang
berlaku”™.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti menarik kesimpulan
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai di Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah kualitas dari
sumber daya manusia, kemampuan pimpinan dalam memimpin, pemberian
motivasi dari pimpinan, intensitas komunikasi serta pemberian hukuman dan

penghargaan.

6. Hambatan Pengawasan

Pengawasan adalah salah satu dari fungsi manajemen dan merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengetahui apakah kegiatan yang
berada dalam tanggung jawabnya sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaan
pengawasan tentu tidak lepas dari hambatan-hambatan yang mengiringi. Adapun
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan sebagai berikut:
a. Dari aspek Pimpinan.
1) Rasa Sungkan.

Rasa sungkan merupakan budaya orang Tidung yang turun-temurun. Hal
ini terjadi di Kantor, bahwa hubungan antara pimpinan dan pegawainya sudah
sangat erat atau seperti keluarga sendiri. Mengakibatkan setiap pegawai yang
melakukan pelanggaran kedisiplinan, pimpinan merasa sungkan untuk menegur.
Pimpinan sungkan menegur dengan harapan jiwa disiplin pegawai dapat tumbuh
sendiri dan berusaha tertib. Diungkapkan Informan I pada wawancara tanggal
20 Agustus 2018 sebagai berikut:

“Yang menghambat adalah budaya sungkan Pak. Soalnya,
pegawai disini rasa kekeluargaannya sudah erat, sehingga pimpinan
jarang menegur”.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43791.pdf
119

Informan IV juga berpendapat pada wawancara tanggal 21 Agustus 2018 yaitu:

“Penghambatnya budaya sungkan pak. Dikarenakan, setiap
pribadi pegawai mempunyai hak kemerdekaan sendiri-sendiri, seperti
mempunyai hak yang tidak dapat diganggu. Dengan adanya pengawasan,
hak tersebut terganggu. Tetapi, karena pengawasan sudah masuk dalam
aturan ya harus ditaati”.

2) Kurang Tengas.

Kurang tegasnya pimpinan dalam memberikan semangat atau motivasi
baik berupa rewards maupun punishments kepada pegawai Pimpinan yang belum
tegas dalam upaya memberikan motivasi kepada pegawainya dapat menjadi
hambatan yang mengganggu. Karena sikap yang demikianlah, semangat dari
pegawai untuk menyelesaikan tanggung jawabnya hanya setengah-setengah.
Misalnya, pimpinan belum tegas memberika hukuman bagi pegawainya yang
indisipliner. Hal ini dirasa oleh pegawai yang lainnya belum adil. Hal ini

disampaikan Informan II pada tanggal 20 Agustus 2018 yaitu:

“Mungkin karena pimpinan belum tegas terhadap pegawai yang
indisipliner, pengawasan ini belum adil bagi pegawai lainnya. Soalnya,
yang bersalah dengan yang tidak bersalah itu sama saja. Kalau dibiarkan
dapat menghambat yang lainnya™.

b. Dari aspek Pegawai

1) Terhambatnya komunikasi.

Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dapat mengganggu
pelaksanaan pengawasan. Sebagai contohnya, karena kesibukan dari pimpinan
yang berakibat terbengkalainya pengawasan,pimpinan melakukan pengawasan

lewat alat komunikasi seperti HP, salah satu pegawai melakukan tindakan

indisipliner dan pimpinan tidak dapat menanyakan alasannya karena pegawat
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tersebut tidak memiliki HP. Hal ini diungkapkan Informan V pada wawancara
tanggal 21 Agustus 2018:

“Menurut saya, hambatannya, pegawai tidak mempunyai alat
komunikasi seperti HP. Jadi, sewaktu-waktu pimpinan melakukan
pengawasan tidak langsung ke pegawai tersebut mengalami kesulitan,
karena tidak mempunyai HP”.

Juga diperkuat dengan pendapat dari Informan VI pada tanggal
23 Agustus 2018 sebagai berikut :

“Sarana komunikasi yang kurang dapat menghambat jalannya
pengawasan. Contohnya, jika pimpinan menanyakan keberadaan
pegawainya yang tidak masuk kantor tanpa alasan yang jelas dan
pegawai tidak mempunyai sarana komunikasi”.

2) Kurangnya sikap jujur dari pegawai.

Di atas telah disinggung mengenai budaya pakewuh. Budayanya orang
Tidung yang timbul karena adanya pengaruh rasa kekeluargaan yang sudah
erat.Hal ini juga terjadi di lingkungan kantor sendiri. Karena telah memiliki rasa
kekeluargaan yang sudah erat, terkadang mereka saling menutupi kesalahan
temannya sendiri, itu menunjukkan sikap kurang jujur. Hal ini diungkapkan oleh
Informan I pada wawancara tanggal 20 Agustus 2018:

“Hambatannya dari pegawai sendiri pak. Mereka saling menutupi
kesalahan dari teman kantornya. Tetapi saya mengharapkan untuk
mereka dalam menutupi kesalahan temannya dengan menunjukan alasan
yang jelas”.

Informan VII juga mengungkapkan mengenai sikap negatif pegawai

dalam wawancara tanggal 23 Agustus 2018:

“Pegawai di Kantor ini pernah mempunyai sikap yang negatif
yaitu menutupi kesalahan teman sendiri. Dikarenakan ketika tidak
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masuk kerja karena alasan yang tidak jelas, teman yang lain
mengatakan tidak tahu”.

Dari pendapat-pendapat di atas, peneliti menarik kesimpulan yaitu aspek
pemimpin adalah adanya budaya Tidung yaitu Budaya segan yang mendarah
daging, belum tegasnya pimpinan dalam upaya memotivasi pegawainya dalam
bentuk rewards maupun punishment, sedangkan aspek pegawainya yaitu adanya
sikap kurang jujur pegawai dan kurangnya komunikasi.
7. Upaya Mengatasi Hambatan

Suatu permasalahan yang dihadapi perlu untuk dicari suatu upaya
untuk mengatasinya. Demikian juga hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan
pengawasan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung.
Upaya-upaya untuk mengatasi hambatan tersebut antara lain:
a. Pimpinan memberikan pengertian tentang penafsiran rasa solidaritas yang

positif dalam hal ini melakukan pembinaan atau pengarahan setiap harinya.

Seorang pemimpin dalam memimpin pegawai-pegawainya diharapkan
mempunyai sikap adil dan bijaksana. Sikap tersebut dapat ditunjukkan dengan
memberikan nasehat dan pengertian yang baik kepada pegawainya. Contohnya,
tanpa kenal lelah melakukan pembinaan setiap harinya dengan memberikan
pengertian mengenai menjaga hubungan erat atau kekeluargaan di dalam Kantor.
Dengan kata lain, setiap pegawai yang melakukan pelanggaran, pegawai yang lain
tidak sungkan untuk melaporkan. Hal ini diungkapkan oleh Informan I pada
wawancara tanggal 20 Agustus 2018 yaitu:

“Sebagat upaya mengatasi hambatan, kemarin saya mengatakan
hambatannya rasa solidaritas negatifkan. Jadi, upaya adalah pimpinan
harus memberikan pengertian mengenai solidaritas yang positif.
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Pengertian tersebut dapat disharingkan atau pembinaan dalam kegiatan
apel pagi, dengan kata lain selalu memberikan nasehat-nasehat™.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan VIII pada tanggal 23 Agustus

2018:

“Upaya-upaya yang dilakukan adalah setiap saat diadakan
pembinaan. Pembinaan dilakukan setiap apel pagi dan rapat staf.
Pembinaan tersebut untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai dan
jangan sampat menutupi kesalahan yang diperbuat meski teman sendiri,
dengan maksud membuat jera dalam melakukan kesalahan™.

b. Sebagai upaya memberikan motivasi, pimpinan memberikan rewards atau

penghargaan dan punishments atau hukuman kepada pegawai.

Bentuk penghargaan merupakan balas jasa atas pekerjaan yang telah
dilakukan oleh pegawai. Bentuknya tidak harus berupa materi dapat berupa
ucapanterima kasih, pujian ataugerak an badan. Sedangkan hukuman diberikan
pimpinan kepada pegawainya yang melakukan tindakan indisipliner. Salah satu
tindakan indisipliner di Kantor adalah terlambat apel pagi atau membolos kerja
tanpa keterangan yang jelas, terlebih dahulu dicatat terlambat atau tanpa
keterangan. Jika tindakan indisipliner tersebut dilakukan berulang kali, pimpinan
memberikan hukuman sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini diungkapkan
oleh Informan III dalam wawancara tanggal 20 Agustus 2018:

“Sebagai contohnya, pegawai sini ada yang datang terlambat saat
apel pagi. Saya sebagai Kasubbag Kepegawaian dan Umum harus
mencatat dalam agenda pelanggaran pegawai tersebut yantu datang
terlambat. Kalau berkali-kali dilakukan karena datang terlambat tanpa
alasan yang kurang masuk akal dapat dikenai sangsi sesuai peraturan
pemerintah. Sedangkan bentuk rewardsnya, setiap pimpinan
memerintahkan untuk mengerjakan tugas dan telah diselesaikan dengan
baik, ucapan terima kasih tak lupa diucapkan oleh pimpinan.”
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Sedangkan Informan VII juga mengungkapkan hal yang sama dalam

wawancara tanggal 23 Agustus 2018:

“Kalau bentuk penghargaannya, pimpinan memberikan tugas
yang harus diselesaikan, tentu saja pegawainya harus menyelesaikan,
sebagai imbalannya, pimpinan mengucapkan terima kasih. Kalau
penghargaan lain seperti kenaikan pangkat, kenaikan gaji itu sudah diatur
dalam peraturan. Sedangkan pegawai yang terus melakukan indisipliner
dikenai sangsi sesuai peraturan”.

¢. Memberikan saran yang positif jika pegawai mempunyai kekurangan

Dengan terdapatnya hambatan yang dirasakan oleh pegawainya diatas,
upaya yang dilakukan oleh pimpinan yaitu memberikan anjuran positif kepada
pegawainya. Sebagai contohnya, jika pegawai belum mempunyai alat komunikasi
pimpinan dapat menganjurkan kepada pegawai untuk membeli alat komunikasi
yang murah atau menyediakan fasilitas kantor seperti telepon kantor dan
menggunakan surat izin jika tidak masuk kerja.

Hal ini disampaikan oleh Informan V pada wawancara tanggal
21 Agustus 2018 sebagai berikut:

“Seandainya pegawai yang tidak masuk belum mempunyai alat
komunikasi seperti HP, dapat menggunakan surat izin yang dapat
dititipkan teman dekatnya atau langsung ke Kantor”.

d. Pimpinan memberikan keteladanan dengan berusaha menasehati pegawainya
agar selalu bersikap jujur.

Pimpinan diharapkan memberikan sikap keteladanan kepada pegawainya.

Sikap tersebut berupa usaha untuk memuncuikan sikap jujur yang harus

dimiliki pegawai, terutama dalam memberikan informasi penting. Hal ini

diungkapkan Informan IIT dalam wawancara tanggal 20 Agustus 2018:
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“Sebagai upaya mengatasi hambatannya pak, pimpinan harus
memberikan contoh atau sikap teladan yang baik. Nantinya, sikap

keteladanan dari pimpinan dapat dicontoh dan diikuti setiap
pegawainya”.

Pendapat ini diperkuat oleh Informan VI pada wawancara tanggal

21 Agustus 2018 sebagai berikut:

“Dari pimpinan harus memberikan teladan yang baik yaitu sikap
jujur yang dimiliki pimpinan dapat menular ke pegawai. Karena dengan
hal inilah perilaku dari pegawai yang belum baik dapat menjadi baik.
Karena mendapat pengaruh yang baik dari pimpinan. Sehingga, dalam
melaksanakan tanggung jawab, pegawai dapat mencapai semua itu
dengan baik”.

Dari pendapat-pendapat di atas, peneliti menarik kesimpulan sebagai
upaya untuk mengatasi hambatan pelaksanaan pengawasan di Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah pimpinan memberikan
pengertian tentang penafsiran rasa solidaritas yang positif dalam hal ini
melakukan pembinaan atau pengarahan setiap harinya, sebagai upaya
pemotivasian pimpinan memberikan rewards atau penghargaan dan
punishments atau hukuman kepada pegawai, pimpinan memberikan saran
positif kepada pegawainya dan pimpinan berusaha memberikan keteladanan

selalu bersikap jujur.
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BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat

disimpulkan deskripsi permasalahan yang diambil peneliti yang dilakukan di

Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung adalah:

1. Pelaksanaan pengawasan Di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan

Kabupaten Tana Tidung adalah:
a. Jenis Pengawasan
Berdasarkan pelaksana yang melaksanakan pengawasan, jenis pengawasan
yang dilakukan:

a) Pengawasan melekat dilakukan Kepala Dinas dan memberikan tanggung jawab
kepada Sekretaris dibantu Kepala Bidang dan Kepala Seksi masing-masing
bidang.

b) Pengawasan fungsional.

¢) Pengawasan oleh masyarakat.

b. Metode Pengawasan

a) Pengawasan langsung dengan melihat kehadiran pegawai pada apel pagi dan
mengawasi kinerja pegawai.

b) Pengawasan tidak langsung:

1) rutin yaitu dengan laporan presensi pagi dan siang.
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43791.pdf
126

2) berkala pelaksanaan rapat staf setiap 1 bulan sebagai upaya monitoring

dan evaluasi.

¢. Waktu Pengawasan

Pelaksanaan pengawasan dilakukan setiap saat, pengawasan tersebut
dilakukan sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan.
d. Sistem Pengawasan

Sistem pengawasan dengan melakukan pemeriksaan setempat guna
mengetahui sendiri keadaan yang sebenarnya.
e. Proses Pengawasan

OPD tingkat terdapat subbag perencanaan dan keuangan. Subbag tersebut

membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan pada tahun 2019, kemudian
rencana kegiatan dikonsultasikan ke Dinas. Dinas melapor ke Bupati kemudian di
sidang ke DPR dan disetujui serta diberi alokasi dana kemudian dilaksanakan.
Membuat laporan keuangan dan dilaporkan serta dinilai BPKD dengan tembusan

Bappeda dan Inspektorat. Jika menyimpang dapat ditindaklanjuti.

f. Tindaklanjut Pengawasan

Jika pegawai disiplin dalam menjalankan tugas, pegawai tetap dipercaya
bertugas di Kantor tetapi jika indisipliner, pimpinan dapat melapor ke pihak yang
berwenang untuk proses selanjutnya.
g. Peranan Pengawasan

Peranan pengawasan di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten
Tana Tidung meliputi:
a) Menumbuhkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab yang

dibebankan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43791.pdf
127

b) Menumbuhkan disiplin pegawai sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan
sesuai tanggung jawab

¢) Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi.

d) Meﬁcapai tujuan Satuan Kerja Pelaksana Daerah.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pengawasan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengawasan di Dinas

Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung:

a. Kualitas sumber daya manusia.

b. Kemampuan manajerial.

c. Motivasi yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai.

d. Intensitas komunikasi.

¢. Pemberian penghargaan dan hukuman.

B. Saran
Berikut ini saran-saran yang akan disampaikan oleh peneliti setelah
melakukan penelitian permasalahan yang dilakukan di Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan Kabupaten Tana Tidung:
1. Bagi Pimpinan
a. Sebaiknya pimpinan tidak segan menegur pegawai yang melakukan tindakan
indisipliner, meskipun menganggap pegawainya seperti keluarga sendiri.
b. Jika pegawai mengalami kesulitan yang berhubungan dengan alat komunikasi,
pimpinan menyarankan memakai alat komunikasi kantor atau yang lebih

murah dengan mengirimkan surat untuk kepentingan kantor.
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¢. Pimpinan berupaya memberikan motivasi seperti pembinaan pada saat apel
pagi dan memberikan peringatan secara lisan atau tertulis jika pegawai
indisipliner.
2. Bagi Pegawai
a. Jika pegawai belum memiliki alat komunikasi, sebaiknya menggunakan alat
komunikasi yang murah dan dapat dijangkau seperti mengirimkan surat.
b. Sebaiknya pegawai tidak segan melaporkan kesalahan yang dilakukan

pegawai lain.
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LAMPIRAN 1. Instrumen Penelitian (Pedoman Wawancara) Kepala Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan

INSTRUMEN PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menggunakan instrumen
penelitian berupa Pedoman wawancara, karena dalam proses pengumpulan data
menekankan pada wawancara mendalam terhadap narasumber/Informan untuk
mendapatkan pemahaman mengenai proses Manajemen Kinerja Institusi Sektor
Publik (Studi pada Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Tana
Tidung). Narasumber/Informan adalah pemberi informasi yang berhubungan
dengan perinasalahan penelitian dalam penelitian kualitatif.
INTRUMEN PENELITIAN :

PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejauh mana bapak memahami kebijakan kepegawasan kinerja pegawai di
Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan?

2. Bagaimana proses perumusan dan penetapan kepengawasan kinerja
pegawai di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan?

3. Bagaimana proses pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan?

4. Bagimana mekanisme pelaporan pengawasan yang dilakukan oleh Kepala
Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan?

5. Sejauh ini bagaimana ruang lingkup kepengawasan Kepala Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan?

6. Bagaimana metode kepengawasan yang dilakukan oleh Kepala Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan?

7. Sejauh ini apa saja hak Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
dalam melaksanakan proses kepengawasan?

8. Sejauh ini apa yang menjadi kendala Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan dalam kepengawasan kinerja pegawai di Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan?

9. Apa pengaruh kepengawasan Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan terhadap kinerja pegawai?
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10. Hal apa saja yang mempengaruhi ketidak maksimalan fungsi
kepengawasan yang dilakukan oleh Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan?

11. Sejauh ini bagimana kualitas kinerja pegawai Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan?

12. Apa saja yang menjadi proritas utama fungsi kepengawasan di Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan ?

13. Siapa saja yang terlibat dalam proses kepengawasan Kepala Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan?

14. Sejauh ini siapa yang bertanggung jawab penuh terhadap pengawasan
kirerja pegawai di Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan?

15. Apakah pengawasan yang dilakukan sebelum kegiatan, selama kegiatan
dan setelah kegiatan?

16. Apakah dilakukan Pengawasan secara langsung dan tidak langsung?

17. Sejauh ini apa yang majadi peran pengawasan di Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan terhadap kinerj pegawai?

18. Apa yang menjadi target kepengawasan yang dilakukan oleh Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan?

19. Apakah sarana dan prasarana dalam pengawasan memadai? Berikan
contohnya.
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